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ABSTRACT

The aim of this study was to find out the process of family acceptance of
transvestites. The approach of this study was qualitative with phenomenological
approach. This study was conducted along with three informants that decide to
become transvestites and still actively communicate with their family. The result
showed the importance of family acceptances to transvestites. The role of family is
needed to connect the gap between social scope and transvestites. Family becomes a
place to protect transvestites from the threats. The family is expected to be able to
help transvestites to reduce the negative stigma like ‘transvestites is a curse’, or
"transgender is a society sickness". By educating the presence transvestites in
families it is hoped that the negative stigma about transvestites in the community can
be reduced.

Keywords: Family Acceptances, Phenomenology, Transvestites, Qualitative



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PANDANGAN WARIA TERHADAP
PENERIMAAN KELUARGA

Danar Prakoso

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penerimaan keluarga pada
waria. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian dilakukan bersama 3 orang
informan yang memutuskan untuk menjadi waria dan tetap berkomunikasi aktif
dengan keluarga. Hasil penelitian ini menunjukan pentingnya penerimaan keluarga
pada waria. Peran keluarga dibutuhan untuk menjembatani waria masuk ke ruang
lingkup sosial. Keluarga menjadi tempat berlindung dari ancaman-ancaman yang
menyudutkan waria. Keluarga diharapkan dapat membantu waria untuk mengurangi
stigma negatif yang beredar di masyarakat seperti “waria sebuah kutukan”, atau
“waria penyakit masyarakat”. Dengan mengedukasi hadirnya waria dalam keluarga
diharapkan stigma negatif tentang waria dalam masyarakat dapat berkurang.
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